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ABSTRAK 

Siti Rochmah. 2021. Studi Perbandingan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis 

Semester Genap Kelas XI Antara Murid Lulusan SMP dan MTs di MA Negeri 

Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Ponorogo. Pembimbing Arif Rahman Hakim,M.Pd 

Kata Kunci: Prestasi belajar Al-Qur’an Hadis , Siswa lulusan MTs dan SMP.  

MAN Pacitan adalah sekolah yang peserta didiknya heterogen atau berasal 

dari latar belakang pendidikan yang berbeda. Ada yang berasal dari sekolah 

umum dan ada pula yang berasal dari madrasah . Keduanya terdapat perbedaan 

antar susunan kurikulum Pendidikan Agama Islam. Perbedaan prestasi belajar itu 

terjadi pada keseluruhan mata pelajaran. Namun yang paling mencolok terdapat 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Dikarenakan banyak dari peserta didik 

yang kurang meminati mata pelajaran Al-Qur’an Hadis  sebab untuk mempelajari 

serta memahami dalil-dalil diperlukan menghafalkan dan mempelajari bahasa 

Arab untuk mengartikan yang dianggap sulit bagi kebanyakan siswa. Terlebih 

ketika membaca Al-Qur’an, diperlukan kefasihan dalam melantunkan ayat-ayat 

suci Al-Qur’an. 

Tujuan penelitian ini adalah  1) Untuk mendeskripsikan prestasi belajar Al-

Qur’an Hadis semester genap siswa kelas XI lulusan MTs di MA Negeri Pacitan 

tahun ajaran 2020/2021. 2) Untuk mendeskripsikan prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadis semester genap siswa kelas XI lulusan SMP di MA Negeri Pacitan tahun 

ajaran 2020/2021. 3) Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar Al-Qur’an 

Hadis semester genap siswa kelas XI lulusan SMP dan MTs di MA Negeri 

Pacitan tahun ajaran 2020/2021. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif komparatif dimana peneliti 

mengunakan metode dokumentasi dan wawancara yaitu peneliti membandingkan 

nilai rapot semester genap pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI 

tahun ajaran 2020/2021 di MAN Pacitan. Sementara itu dalam pengelolaan data 

menggunakan metode metodestatistik tumus Uji t.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara prestasi belajar Al-Qur’an Hadis  siswa kelas XI tahun ajaran 2020/2021 di 

MA Negeri Pacitan. Diketahui bahwa siswa lulusan MTs mendapatkan rata-rata 

sebesar 84,5  dan siswa SMP mendapatkan 83,9. Dapat disimpulakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar Al-Qur’an Hadis 

semester genap antara siswa lulusan MTs dengan SMP di MAN Pacitan Tahun 

ajaran 2020/2021 yang berati Ho diterima dan Ha ditolak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan sumber hukum paling utama dalam Islam dan 

merupakan pedoman bagi setiap muslim. Bukan hanya sebagi pedoman, 

namun Al-Qur’an dapat menjadi sumber hukum manusia dalam bermuamalah 

maupun beribadah. Selain itu, Al-Qur’an juga merupakan sumber 

pengetahuan umum yang amat luas ilmunya jika dikaji oleh manusia. Setelah 

Al-Qur’an terdapat Hadis yang menjadi sumber hukum Islam kedua. Yaitu 

segala perkataan dan perbuatan Rasul yang bis dijadikan sebagai pemerinci 

kandungan Al-Qur’an yang masih bersifat general. Karena itulah sebagai 

umat muslim, diwajibkan untuk mempelajari kedua sumber hukum tersebut.
1 

Dalam hal ini, siswa MA Negeri Pacitan adalah sekolah yang peserta 

didiknya heterogen atau berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda. 

Ada yang berasal dari sekolah umum (SMP) dan ada pula yang berasal dari 

madrasah (MTs). Terdapat perbedaan antar susunan kurikulum Pendidikan 

                                                           
1
 Lailatul Mufarrohah, Studi Komparasi Prestasi Belajar Mata Pelajaran Alqur’an 

Hadits Siswa Yang Lulusan MTs Dan Siswa Yang Lulusan SMP di MAN Bangkalan Kelas X 

Materi Al-Qur’an Kitab-Ku (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 2018), 1. 



 
 

 
 

Agama Islam pada setiap jalur pendidikan. Pendidikan Agama Islam di MTs 

lebih banyak dibandingkan Pendidikan Agama Islam di SMP. Dimana mata 

pelajaran agama Islam di SMP atau sekolah umum lainnya hanya pada satu 

modul saja atau terpadu. Berbeda dengan di MTs di mana pembelajaran 

agama Islam di bagi dalam empat bidang studi, yaitu: Fiqih, Akidah Akhlak, 

Al-Qur’an Hadis, dan SKI. 

Diambil penelitian pada peserta didik kelas XI di mana siswa dari 

SMP sudah cukup mempelajari pelajaran Al-Qur’an Hadis di MA. Peneliti ini 

diadakan untuk melihat apakah masih terdapat perbedaan prestasi belajar Al-

Qur’an Hadis dimana peserta didik lulusan MTs lebih unggul, sama atau lebih 

rendahkah dari lulusan SMP yang terdapat pada MAN Pacitan tahun ajaran 

2020/2021. Ada tidaknya perbedaan pada prestasi belajar bisa dipengaruhi 

oleh beberapa sebab. Tidak hanya pada faktor asal sekolah saja. Karena ada 

banyak faktor yang bisa memungkinkan prestasi belajar Al-Qur’an Hadisnya 

siswa lulusan SMP bisa setara, lebih unggul atau lebih rendah dari pada siswa 

lulusan MTs. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa yaitu seperti: 

1. Bekal dasar peserta didik 

2. Motivasi belajar peserta didik 

3. Faktor kecerdasan. 

4. Faktor sosial ekonomi atau pendidikan orang tua 



 
 

 
 

5. Cara belajar. Siswa belajar secara mandiri, berusaha mencari 

guru/kyai/ustadz, atau kerap bertanya dan berdiskusi dengan teman yang 

lebih pandai dalam pelajaran. 

6. Faktor pengajar.
2
 

Perbedaan prestasi belajar itu terjadi pada keseluruhan mata pelajaran. 

Namun yang paling mencolok terdapat pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Seperti yang telah diketahui bahwa kurikulum PAI di Madrasah dan sekolah 

umum berbeda. Di mana kurikulum Madrasah lebih menjurus dan lebih 

diperdalam.  Seperti halnya banyak dari peserta didik yang kurang meminati 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis  dikarenakan untuk mempelajari serta 

memahami dalil-dalil diperlukan menghafalkan dan mempelajari bahasa Arab 

untuk mengartikan yang dianggap sulit bagi kebanyakan siswa. Terlebih 

ketika membaca Al-Qur’an, diperlukan kefasihan dalam melantunkan ayat-

ayat suci Al-Qur’an. 

Dengan penelitian ini akan diketahui cara yang dipergunakan guru 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “STUDI PERBANDINGAN 

PRESTASI BELAJAR AL-QUR’AN HADIS SEMESTER GENAP 

KELAS XI ANTARA MURID LULUSAN SMP DAN MTS DI MA 

NEGERI PACITAN TAHUN AJARAN 2020/2021”. 

 

                                                           
2
 S. Widanarto Prijowuntato, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Sanat Dharma 

University Press, 2016), 59 



 
 

 
 

B. Batasan masalah 

Masalah prestasi belajar sangat luas dan kompleks sehingga tidak 

memungkinkan penulis untuk menganalisis keseluruhan. Karenanya perlu 

dibatasi permasalahannya sehingga penulis dapat mengadakan penelitian 

secara mendalam dan berguna sehingga menghindarkan kesalahan dari 

pembatasan yang dimaksud. 

Adapun batasan masalahnya meliputi: 

1. Perbedaan prestasi belajar mata pelajaran Al-Qu’ran Hadis antara siswa 

kelas XI lulusan MTs dan SMP yang berasal dari nilai rapot Al-Qur’an 

Hadis semester genap di MA Negeri Pacitan tahun ajaran 2020/2021 

2. Lokasi penelitian di MA Negeri Pacitan, Kabupaten Pacitan 

 

C. Rumusan masalah 

1. Bagaimana prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap siswa kelas 

XI  lulusan MTs di MA Negeri Pacitan tahun ajaran 2020/202? 

2. Bagaimana prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap siswa kelas 

XI lulusan SMP di MA Negeri Pacitan tahun ajaran 2020/2021? 

3. Apakah terdapat perbedaan antara prestasi belajar Al-Qur’an Hadis 

semester genap siswa kelas XI  lulusan SMP dan MTs di MA Negeri 

Pacitan tahun  ajaran 2020/2021? 

 

D. Tujuan penelitian 



 
 

 
 

1. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap 

siswa kelas XI lulusan MTs di MA Negeri Pacitan tahun ajaran 

2020/2021.  

2. Untuk mendeskripsikan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap 

siswa kelas XI lulusan SMP di MA Negeri Pacitan tahun ajaran 

2020/2021.  

3. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester 

genap siswa kelas XI lulusan SMP dan MTs di MA Negeri Pacitan tahun 

ajaran 2020/2021. 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan khazanah 

keilmuan. Khususnya tentang kontribusi terhadap ilmu pendidikan pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi pendidik 

Sebagai pertimbangan proses belajar mengajar mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis, baik metode maupun tekniknya. 

b. Bagi peserta didik 

Dapat menjadi masukan bagi peserta didik untuk meningkatkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar sehingga 

siswa dapat memperoleh hasil yang memuaskan.  



 
 

 
 

 

 

 

c. Bagi sekolah 

Sebagai saran tentang metode, materi serta teknik pendekatan yang 

perlu diberikan kepada siswa dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di sekolah. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca memahami penelitian ini, penulis akan 

memaparkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini diuraikan tentang hal-hal 

yang melatar belakangi penelitian untuk melakukan penelitian ini. Selain itu, 

berisikan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisikan tentang telah penelitian terdahulu, landasan 

teori, kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Bab ini membahas 

mengenai teori prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Bab ketiga, yaitu berisikan tentang metode yang akan dipergunakan 

untuk mengumpulkan hasil penelitian dan bagaimana penelitian ini akan 

dirancang. Sebabnya yaitu: rancangan penelitian, populasi dan sampel, 

instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 



 
 

 
 

Bab keempat, yaitu berisikan mengenai laporan dari hasil penelitian 

yang telah diperoleh tempat penelitian dan menganalisis data kuantitatif 

sampel. Secara rincinya bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian, deskripsi data, analisis data, serta pembahasan. 

Bab kelima, Penutup. Merupakan bab terakhir dari seluruh rangkaian 

pembahasan. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Dimana kesimpulan 

bukan ringkasan dari hasil penelitian, namun jawaban singkat dari rumusan 

masalah.   



 

BAB II 

LANDASAN TEORI, TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, 

KERANGKA BERFIKIR, DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Penelitian Terdahulu 

Hasil telaah yang penelitian yang dilakukan penulis sebelumnya yang 

ada kaitannya dengan variabel yang diteliti dalam skripsi ini diantaranya 

sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan oleh Supriah dengan judul “Perbandingan 

Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP Dengan Siswa Lulusan MTs Pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Studi di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Pandeglang)”. Penelitian ini bertujuan membandingkan hasil belajar mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis anak yang berasal dari lulusan SMP dengan hasil 

belajar anak lulusan MTs pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan 

menggunakan  metode penelitian deskriptif  kuantitatif. Kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian tersebut adalah siswa lulusan MTs lebih baik 

dibandingkan dengan siswa lulusan SMP. di mana to (5,281) jauh lebih besar 

daripada tt.
3
 

Terdapat persamaan antara penelitian milik Supriah yaitu sama-sama 

meneliti tentang prestasi belajar siswa lulusan SMP dengan lulusan MTs 

menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Perbedaanya adalah penelitian 

yang dilakukan Supriah melakukan penelitian pada Madrasah Aliyah Negeri 

1 Pandeglang menggunakan metode observasi, wawancara dan tes. Kemudian 

                                                           
3
 Supriah, Perbandingan Hasil Belajar Siswa Lulusan SMP Dengan Siswa Lulusan MTs 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits (Studi di Madrasah Aliyah Negeri 1 Pandeglang) 

(Banten: IAIN Sultan Maulana, 2017), 1 



 
 

 
 

pada penelitiannya, Supriah membandingkan hasil to pada dua taraf 

signifikansi yaitu 5% dan 1% sedangkan milik peneliti hanya menggunakan 

taraf signifikansi sebesar 5%. Untuk penelitian ini, peneliti mengambil teknik 

analisis datanya dimana Supriah menggunakan Uji t untuk membandingkan 

prestasi belajar antara siswa SMP dengan MTs. 

Kedua, penelitian dari Indah Kurnia Sari dengan judul “Studi 

Komparasi Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Antara  

Siswa Lulusan Menengah Pertama (SMP) Dengan Siswa Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Pada SMAN 1 Sekampung”. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam antara Siswa Lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP. Metode yang 

digunakan yaitu kuantitatif komparatif. Hasil dari penelitian menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa lulusan MTs dengan 

siswa lulusan SMP pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Terbukti 

dengan harga to > tt dengan nilai (5,524 > 2,031). 

Persamaanya adalah sama-sama membandingkan prestasi belajar 

siswa yang berasal dari SMP dengan MTs. Kemudian metode pengumpulan 

data yang digunakan sama-sama mengunakan metode dokumentasi. 

Perbedaanya, penelitian milik Indah Kurnia Sari dilakukan pada SMAN 1 

Sekampung dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan 

peneliti melakukan penelitian pada MAN Pacitan dengan mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis. Untuk penelitian ini, peneliti mengambil penetapan sampelnya. 

Dimana Indah Kurnia Sari mengunakan teknik penetapan sampel yang 



 
 

 
 

berpedoman pada Arikunto, jika sampel lebih dari 100 orang maka dapat 

diambil 10% - 15% atau 20% - 25%. 

Yang terakhir yaitu jurnal penelitian Supangat dan Ike Mei Yana yang 

berjudul “Studi Komparasi Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an Antara 

Siswa Lulusan Sekolah Dasar (SD) dengan Siswa Lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI)”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan 

prestasi belajar membaca Al-Qur’an antara anak lulusan SD dengan MI di 

MTs Nurul Huda Sukaraja. Peneliti menggunakan metode kuantitatif 

komparatif.
4
  Penelitian ini menyimpulkan bawah kelompok peserta didik  

lulusan SD dari 20 siswa memiliki kategori rendah, 15% nilai sedang dan 

40% nilai tinggi. Sedangkan yang berasal dari MI termasuk kategori tinggi. 

Dilihat dari 75% bernilai sedang, dan 15% bernilai rendah. 
5
  

Persamaan penelitian yang dilakukan Supangat dan Ike Mei yaitu 

sama-sama meneliti prestasi belajar Al-Qur’an Hadis, serta mengambil teknik 

sampling yang dianut oleh Arikunto. Namun perbedaanya, penelitian 

Supangat dan Ike Mei meneliti prestasi belajar siswa MTs yang berasal dari 

lulusan SD dan MI. kemudian uji yang digunakan yaitu Uji Z yang lazim 

digunakan pada penelitian komparatif dengan sampel lebih dari 30 orang. 

Sedangkan perbandingan yang peneliti lakukan digunakan pada sampel 

lulusan SMP dan MTs. Serta uji yang digunakan oleh peneliti yaitu 

menggunakan Uji t yang sering digunakan pada penelitian komparatif dengan 

                                                           
4
 Supangat dan Ike Mei Yana, Studi Komparasi Prestasi Belajar Membaca Al-Qur’an 

Antara Siswa Lulusan Sekolah Dasar (SD) Dengan Siswa Lulusan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Al 

I’tibar: Jurnal Pendidikan Islam, Volume X, Nomer 1 pada bulan Februari, 2018, 20 
5
 Ibid., 26 



 
 

 
 

sampel kurang dari 30 orang. Pada penelitian ini, peneliti mengambil 

perumusan Hipotesi yang digunakan oleh Supangat dan Ike Mei Yana. Yaitu 

apabila to lebih kecil daripada tt maka Ho diterima. Dan apabila to lebih besar 

daripada tt maka Ho ditolak. 

 

B. Landasan teori 

1. Prestasi belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu prestasi 

dan belajar. Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena 

adanya aktivitas belajar. Kata “prestasi” berasal dari basa Belanda yaitu 

prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia prestasi berarti hasil usaha. 

Prestasi dalam belajar adalah hasil dari pengukuran terhadap peserta didik 

yang meliputi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sedangkan Djamarah 

erpendapat bahwa prestasi  adalah hasil dari kegiatan yang telah dikerjakan 

baik secara berkelompok maupun dikerjakan secara individu. Prestasi 

belajar adalah penilaian pendidikan mangenai kemajuan siswa dalam hal 

yang dipelajari siswa di sekolah.
6
  

Slamento berpendapat, belajar merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah 

laku yang baru sebagai hasil dari pengalaman pengalaman dalam 

berinteraksi dengan lingkunannya. Sedangkan menurut Sinner, belajar 

                                                           
6
 Moh. Zaiful Rosyid et al.,  Prestasi Belajar (Batu: Literasi Nusantara, 2019), 5 



 
 

 
 

adalah proses adaptasi tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 

Secara umum, belajar dapat diartikan sebagai proses perubahan tingkah 

laku dari adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Yang 

perubahan itu berlangsung secara beransur-ansur mulai dari sesuatu yang 

asing atau tidak dikenal, yang lama kelamaan bisa mengenal.
7
 

b. Macam-Macam Prestasi Belajar 

Menurut AF. Tangyong, prestasi belajar meliputi tipe prestasi belajar 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
8
 Hal ini berkaitan dengan teori Bloom 

yang menyatakan bahwa tujuan belajar yaitu untuk meraih tiga ranah 

psikologi. Yaitu afektif, kognitif dan psikomotorik. Ketiga domain ini 

sangat penting dalam pengukuran prestasi belajar anak dan tidak dapat 

dipisahkan. Karena ketiganya memiliki fungsi yang berbeda untuk 

mengukur dan mengetahui sejauh mana kemampuan anak dalam menyerap 

materi pelajaran yang diberikan. Anak akan mengalami tahap kognitif dan 

afektif dahulu sebelum mengalama tahapan psikomotorik. Sebab pada 

tahapan penetimaan, anak akan memperhatikan tingkah laku orang lain. 

Berikut ini adalah uraian dari tiga ranah (afektif, kognitif, psikomotik) 

tersebut: 
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 Novani Maryam Rambe, Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa, 

Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan Vol 3 Tahun 2019, 

932 
8
 Suryani , Manajemen Sarana Prasrana Dan Prestasi Belajar Peserta Didik, Al-Idarah: 

Jurnal Kependidikan Islam Vol. 7 No. 2, 2017,  167 

 



 
 

 
 

1) Kognitif 

Yaitu berkaitan dengan tujuan belajar yang berorientasi pada 

kemampuan berpikir yang berisikan beberapa kategori diantaranya: 

a) Pengetahuan (knowledge). yaitu kemampuan untuk mengingat 

kembali hal yang spesifik maupun universal. Seperti pengetahuan 

akan hal-hal pokok, fakta-fakta, pola, metodologi dan sebagainnya. 

b) Pemahaman (comprehension). Kemampuan untuk mengerti atau 

mengetahui sesuatu yang sedang dikomunikasikan, serta dapat 

mengkomunikasikan pemahaman tersebut. Seperti menafsirkan dan 

penerjemahan suatu gambaran, bacaan, peraturan dan sebagainya. 

c) Penerapan (application). Kemampuan menerapkan suatu gagasan, 

metode, teori, rumus dan sebagainya dalam berbagai situasi. 

d) Analisis (analysis). Kemampuan untuk memecahkan atau merinci 

sesuatu menjadi unsur-unsur yang lebih kecil sehingga ide menjadi 

lebih jelas.
 
 

e) Sitesis (sythesis). Pemaduan elemen-elemen sehingga terbentuk 

suatu kesatuan yang baru. Seseorang dapat menjelaskan pola 

sebuah skenario yang belum atau tidak terlihat sehingga dapat 

membuat suatu penyelesaian dari masalah tersebut. 

f) Evaluasi (evaluation). Yaitu menentukan nilai materi dan metode 

untuk tujuan tertentu. lebih jelasnya adalah kemampuan untuk 



 
 

 
 

memberikan penilaian terhadap suatu gagasan untuk memastikan 

bagus tidaknya gagasan tersebut.
9
 

2) Afektif 

Afektif berhubungan dengan perasaan, emosi, sistem, nilai dan 

minat, motivasi serta sikap. Ranah afektif dikategorikan dalam lima 

diantaranya: 

a) Penerimaan (recheiving). Kepekaan dalam menerima stimulasi dari 

luar diri peserta didik. Yaitu kemampuan untuk menunjukkan minat 

dan penghargaan terhadap orang lain. Contohnya mendengarkan 

orang lain dengan seksama, dapat mendeskripsikan dan 

mengidentifikasi suatu permasalahan yang ada.  

b) Responsif (responding). Kemampuan untuk aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran. Atau mampu memberikan reaksi pada 

fenomena di sekitar. Hasil pembelajaran pada ranah ini yaitu 

menekankan pada respon seperti keinginan untuk memberi respon 

dan kepuasan dalam memberikan respon pada suatu permasalahan. 

Contohnya berpartisipasi di kelas, memberikan contoh dan 

menerapkannya. 

c) Penilaian (valuing). Yaitu kemampuan untuk dapat menunjukkan 

nilai yang dapat dianut dan mana yang buruk dalam suatu kejadian. 

Contohnya peka terhadap perbedaan tingkah laku setiap individu, 
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perbedaan budaya, dan memiliki kemampuan untuk mememcahkan 

masalah. 

d) Mengelola (organization). Adalah kemampuan membentuk sistem 

nilai serta budaya organisasi dengan memadukan perbedaan nilai. 

Contohnya mengetahui adanya kebutuhan dalam keseimbangan 

antara urusan keduniawian dengan urusan akhirat.  

e) Karakteristik (characterization). Adalah kemampuan mengendalikan 

perilaku dan pola kepribadian berdasarkan nilai yang dianut. 

Contohnya mau bekerja sama dalam kegiatan kelompok, menerima 

pendapat orang lain berdasarkan fakta yang diberikan dan objektif 

dalam memecahkan suatu permasalah yang ada.
10

  

3) Psikomotorik 

Psikomotorik merupakan suatu aktivias  fisik yang berhubungan 

dengan psikologi dan mental. Berorientasi pada keterampilan motorik 

atau penggunaaan otot kerangka. Dimana siswa telah mampu melakukan 

tugas dalam bentuk keterampilan sesuai dengan kriteria.
11

 Berikut yaitu 

kategori ranah psikomotor: 

a) Imitasi. Adalah kemampuan meniru kegiatan-kegiatan yang yang 

telah diamati sebelumnya. 

b) Manipulasi. Kemampuan melakukan kegiatan-kegiatan yang belum 

pernah dilihat serta memilih apa yang diperlukan dari apa yang 

diajarkan atau petunjuk saja. 
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c) Pengalamiahan. Kemampuan melakukan kegiatan secara otomatis. 

Dimana menampilkan tindakan yang telah diajarkan dan dijadikan 

sebagai contoh telah menjadi suatu kebiasaan. 

d) Artikulasi. Kemampuan melakukan kegiatan yang kompleks dengan 

ketepatan tingggi  terutama dengan gerakan interprentatif.
12

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Dalam belajar banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya: 

1) Faktor eksternal: 

a) Lingkungan: lingkunan alami dan lingkungan sosial budaya. 

b) Instrumental: kurikulum, program, sarana dan prasarana, guru. 

2) Faktor internal: 

a) Faktor fisiologis (jasmani) 

Faktor ini berkaitan dengan kondisi organ tubuh yang 

berpengaruh pada kesehatan manusia. Siswa yang memiliki cacat 

tubuh atau kelainan fungsi organ yang mengakibatkan tergangunya 

kondisi panca indera akan kesulitan dalam menyerap informasi 

yang diberikan oleh guru.
13 

b) Faktor Psikologis 

Faktor ini berasal dari siswa bawaan siswa dari lahir. Adapun 

diantaranya seperti minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 

kemampuan. Minat adalah sesuatu yang kondisi yang terjadi jika 

dihubungkan dengan situasi keinginan-keinginan sendiri. 
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Kecerdasan, adalah kemampuan untuk memahami suatu hal dengan 

cepat. Bakat yaitu kemampuan yang baru terealisasikan setelah 

belajar atau berlatih. Sedangkan motivasi adalah keinginan 

seseorang untuk mencapai satu hal. Motivasi ini ada dua,  yaitu 

motivasi intrinsik yang berasal dari dlam diri sendiri tana ada 

rangsangan luar, dan motivasi ekstrinsik, yaitu tenaga pendorong 

yang datangnya dari luar perbuatan yang dilakukan.
14 

d. Cara Meningkatkan Prestasi Belajar 

 Prestasi belajar dapat dipengaruhi faktor. Diantaranya dapat 

disebabkan masalah dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. 

Untuk meningkatkan prestasi belajar ada beberapa cara diantaranya 

yaitu: 

1) Peran keluarga 

Keluarga merupakan lembaga pendidikan paling pertama dan 

utama. Situasi keluarga yang harmonis akan mengembangkan 

kepribadian anak menjadi generasi penerus yang baik. mulai dari cara 

orang tua mendidik, perhatian orang tua dalam belajar, ekonomi orang 

tua untuk mencukupi kebutuhan anak, hingga suasana rumah dapat 

mempengaruhi hasil prestasi belajar anak. Dimana kewajiban orang tua 

yaitu mengarahkan, membimbing dan mendidik anak. 

Dukungan keluarga sangat dibutuhkan bagi siswa untuk 

meningkatkan perstasi belajar. Dengan Mengsupport serta memberikan 
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perhatikan kepada peserta didik seperti mencukupi atau memfasilitasi 

kebutuhan sekolah anaknya, memperhatikan pergaulan, menasehati 

anaknya, dapat meningkatkan  motivasi belajar siswa untuk 

meningkatkan prestasi belajar.
 15

 

2) Sarana dan prasarana pendidikan 

Salah satu faktor keberhasilan program pendidikan ditunjang dari 

ketersediaan sarana dan prasarana pendidian yang memadai serta 

pemanfaatan dan pengelolaan secara optimal. Dengan manajemen sarana 

yang baik, maka akan mewujudkan kenyamanan dalam proses belajar 

untuk lebih memudahkan peserta didik memahami dan mengembangkan 

setiap materi yang diajarkan oleh guru.
16

 Sarana pendidikan adalah 

semua fasilitas yang diperlukan dalam proses pembelajaran  baik yang 

bertegak ataupun yang tidak bergerak agar tujuan pendidikan dapat 

dicapai dengan lancar. Sedang yang dimaksud sebagai prasarana 

pendidikan yaitu sarana yang secara tidak langsung dapat menunjang 

prses berjalannya pendidikan dan pengajaran, seperti halnya kebun, 

lapangan, jalan, dan lain sebagainya.
17

 

Dalam mengelola sarana, terdapat beberapa prinsip yang perlu 

diperhatikan, diantaranya adalah prinsip pencapaian tujuan, prinsip 
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efisiensi, prinsip administratif, Prinsip kejelasan tanggung jawab, dan 

prinsip kekohesifian.  

a) Pada prinsip pencapaian tujuan, dijelaskan bahwa manajemen sarana 

dan prasaranan sekolah ada dengan maksud agar semua fasilitas 

sekolah dapat digunakan dalam kondisi siap pakai jika warga 

sekolah ingin menggunakannya.  

b) Dengan prinsip efisiensi, dimaksudkan dalam pemakaian sarana dan 

prasarana sekolah dilakukan dengan sebaik-baiknya untuk 

mengurangi pemborosan.  

c) Prinsip administratif, dengan prinsip administratif ini hendaknya 

dalam pemamfaatan sarana dan prasarana sekolah selalu 

memperhatikan peraturan, undang-undang, dan instruksi yang 

diberlakukan di sekolah. 

d) Prisip kejelasan tanggung jawab, diperlukannya pengorganisaisan 

kerja sarana dan prasarana pendidikan, sehingga dapat mengelola 

lembaga pendidikan yang sangat besar dan maju dengan sarana yang 

banyak. Karena dalam pelaksanaannya melibatkan banyak orang 

untuk memanajemen sarana yang banyak tersebut. 

e) Prinsip kekohesifian brarti manajemen perlangkapan pendidikan 

sekolah hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses kerja yang 

sangat kompak.
18
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3) Metode pembelajaran 

Metode merupaka suatu alat untuk menyampaikan materi dalam 

pembelajaran.  Terdapat berbagai macam metode mengajar dalam dunia 

pendidikan yang penggunaannya disesuaikan dengan kondisi kegiatan 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. Sulit atau mudahnya materi 

pembelajaran dapat dimengerti oleh peserta didik tergantung metode 

yang guru gunakan dalam mengajar. Penggunaan metode yang tepat 

memberikan kemampuan pemahaman konsep yang baik kepada peserta 

didik sehingga dapat mengembangakan skil belajar siswa di sekolah. 
19

 

4) Evaluasi pembelajaran 

Istilah evaluasi atau penilaian berasal dari bahasa Inggris yaitu 

“evaluation”. Arifin menjelaskan bahwa evaluasi adalah “proses” bukan 

hasi. Hasil yang diperoleh seteah kegiatan evaluasi adalah gambaran dari 

sesuatu yang menyangkut tentang nilai atau arti. Kegiatan untuk sapai 

pada pemberian nilai itulah yang dinamakan dengan evaluasi. Proses 

evaluasi dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan yang berarti 

sesuai prosedur atau terncana, dan dilakukan terus menerus.
20

 

Suatu program pendidikan, pelatihan atau pengajaran  pada 

umumnya diadakan penilaian. Beberapa tujuannya yaitu untuk 

mengetahui apakah suatu program pengajaran tersebut telah dikuasai 

peserta didik atau belum, sebagai umpan balik bagi perbaikan proses 
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belajar mengajar, kemudian sebagai dasar dalam menyusun laporan 

kemajuan peserta didik kepada orang tuanya. Ada berbagai cara untuk 

mengambil penilaian pada peserta didik. Contohnya kuis, laporan, hasil 

tes, karya tulis, proyek karya siswa dan lain sebagainya.
21

 

2. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

a. Pengertian 

Al-Qur’an Hadis adalah bagian dari mata pelajaran agama Islam 

yang diberikan untuk memahami dan mengamalkan Al-Qur’an dan Hadis. 

Secara substansial, mata pelajaran Al-Qur’an Hadis berkontribusi 

memberika motivasi peserta didik untuk mempelajari dan mempraktikkkan 

ajaran dan nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an 

Hadis sebagai dua sumber ajaran agama Islam, yang berarti keduanya 

merupakan sumber dari fiqih, akhidah akhlak, sehingga kajiannya berada 

pada setiap mata pelajaran tersebut. Mata pelajaran ini menekankan pada 

kemampuan membaca dan menulis dengan baik dan benar. Serta 

menekankan pada memahami makna kedua sumber hukum Islam (al-

qur’an dan Hadis) secara kontekstual dan tekstual , lalu mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari, baik kepada diri sendiri, keluarga, dan 

lingkungan sekitarnya. 

Pengertian Al-Qur’an secara bahasa diambil dari bahasa Arab dari 

kata   وقرانا -قراة  –يقر ا  –قر ا yang berarti sesuatu yang dibaca. Dan 
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 yang merupakan bentuk mashdar dari Al-Qur’an yang berati القراة

mengumpulkan atau menghitung.  Dikarenakan setiap kata, kalimat, serta 

huruf yang ada di dlam Al-Qur’an tersusun secara rapi dan tertib. Maka 

dari itulah dalam membaca Al-Qur’an harus dibaca dengan benar sesuai 

dengan tajwid dan makhrajnya. Al-Qur’an sendiri yaitu kitab suci yang 

diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw lewat malaikat 

Jibril, yang bertujuan sebagai pedoman manusia hingga akhir zaman. 

Bukan hanya dibaca ketika ingin mencari dasar hukum saja, namun Al-

Qur’an adalah kitab suci yang harus senantiasa dibaca dan diresapi untuk 

menumbuhkan pengetahuan tentang tanda-tanda akan kekuasaan Allah.
22

 

Dalam surat Al-Hijr ayat 9, dijelaskan bahwa eksistensi dan kesucian Al-

Qur’an akan tetap terjaga mulai dari era Nabi Muhammad saw hingga hari 

kiamat kelak: 

فِظوُْنح   اِناا نَحْنُ ن حزالْنحا الذ كِْرح وحاِناا لحه لَحٰ
Artinya: 

“Sesungguhnya kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan Kami (pula) 

yang akan memeliharanya.” (Al-Hijr: 9)  

Pengertian Hadis secara etimologi berasal dari isim dari kata al-

Tahdis yang berarti pembicaraan. Hadis mempunyai beberapa arti, yaitu: 

“Jadid” (baru) yang merupakan lawan kata dari qadim yang berarti 

terdahulu. Yang dimaksud qadim di sini yaitu kitab Allah, sedngakan yang 
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dimaksudkan sebagai jadid adalah Nabi Muhammad saw. nama hadis yang 

kedua yaitu “Qarib” yang berarti dekat atau belum lama. Yang ketiga 

yaitu “Khabar” yang artinya berita. Maksudnya adalah hadis merupakan 

sesuatu yang diperbincangkan atau dipercakapkan dari satu orang kepada 

orang lain  

Secara terminologi menurut para ahli hadis  dibagi menjadi dua. 

Yaitu pengertian secara sempit dan secara luas. Secara sempit, Hadis 

adalah sesuatu yang disandarkan kepada nabi baik berupa perkataan, 

persetujuan, maupun sifat nabi saw. Sedangkan pengertian secara luas 

yang dikemukakan para ulama seperti Ath Thiby berpendapat bahwa 

Hadis tidak hanya meliputi sabda, perbuatan dan taqrir Nabi, namun juga 

meliputi perbuatan dan taqrir para sahabat serta tabi’in. Sedangkan 

menurut para ahli ushul adalah segala perkataan, perbuatan dan segala 

taqrir Nabi muhammad saw. maksudnya yaitu segala informasi ketika 

Nabi masih kecil, segala kesukaan, kebiasaan, dan segala sesuatu yang 

tidak ada relevansiya dengan hukum, tidak disebut sebagai hadis.
23

  

Terdapat beberapa istilah yag merupakan sinonim dari Hadis. 

Pertama adalah “Sunnah” yang secara bahasa berarti perjalanan yang 

pernah ditempuh. Sedangkan pengertian secara terminologi menurut ahli 

hadis adalah segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad saw., baik yang 

berupa perkataan, kelakuan, sifat, perbuatan, perjalanan hidup Nabi mulai 

sebelum diangkat menjadi Rasul Allah atau sesudahnya. Nama hadis yang 
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kedua yaitu “Khabar”. Sebagian dari ulama menyatakan khabar itu 

sesuatu datangnya berasal dari selain dari Nabi. Sedangkan hadis adalah 

sesuatu yang datannya dari Nabi Muhammad saw. maka dari itulah, orang 

yang meneliti sejarah disebut Akhbariy. Sedangkan orang yang sibuk 

meneliti tentang hadis disebut Muhaddits.  

Yang ketiga yaitu “Atsar” yang menurut etimologi yaitu sissa 

sesuatu atau bekas sesuatu yang berarti nukiln. Menurut jumhur ulama 

artinya sama dengan khabar dan hadis. Namun ada yang mengataknan 

atsar lebih umum dari khabar. Para fuqaha memaki perkataan atsar untuk 

perkataan para sahabat, ulama, tabi’in, salaf dan lain sebagainya.
24

 

b. Kurikulum Al-Qur’an Hadis Madrasah Aliyah Kelas XI 

Pengertian Kurikulum menurut J. Gallen Saylor dan William M. 

Alexander dalam bukunya yang berjudul Curriculum Planning 

mengatakan bahwa kurikulum segala usaha sekolah untuk mempengaruhi 

belajar anak. Mulai dari kegiatan di luar kelas, di luar sekolah maupun di 

dalam sekolah, semua itu termasuk kurikulum yang meliputi juga 

ekstrakurikuler. Sedangkan menurut Alice Miel, kurikulum adalah 

pengalaman dan segala sesuatu yang bercorak pendidikan yang diproses 

oleh peserta didik. Dengan demikian kurikulum semua sarana prasarana 

serta kegiatan siswa yang bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Disimpulkan bahwa, kurikulum yaitu seperangkat rencana dan 
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pengaturan yang digunakan sebagai pedoman dalam menyelenggarakan 

pendidikan.
25

 

Kurikulum yang mencakup materi Al-Qur’an Hadis kelas XI ini 

telah dicantumkan dalam KMA No. 183 tahun 2019 tentang Kurikulum 

PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah. Di dalamnya terdapat empat 

Kompetensi Inti. Untuk lebih jelasnya, materi dilampirkan pada Tabel 

2.1: KI dan KD Al-Qur’an Hadis Kelas XI. 

c. Tujuan Al-Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah 

Secara substantial, mata pelajaran ini berkontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada siswa untuk mempelajari serta 

mengamalkan pendidikan agama Islam yang terkandung dalam Al-

Qur’an dan Hadis sebagai sumber hukum agama Islam dan sekaligus 

sebagai pedoman hidup dalam kehidupan sehari-hari.
26

  

Dalam pelajararan Al-Qur’an Hadis tentunya terdapat materi tafsir 

serta Hadis. Menurut Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standart Kompetensi Lulusan dan 

Standart Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah 

tentang Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada Madrasah, tujuan 

mempelajari Al-Qur’an (tafsir): 

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an  
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2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-

Qur’an sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

kehidupan. 

3) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi Al-Qur’an dilandasi 

oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-Qur’an. 

4)  Meningkatkan kemampuan pemaahaman, penghayatan, dan 

pengalaman,peserta didik tentang tafsir dan ilmu tafsir sehingga 

dapat membekali mereka peserta didik dalam menafsirkan ayat-ayat 

Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah yang benar. 

5) Meningkatkan pengalaman peserta didik terhadap isi kandungan Al-

Qur’an dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana dalam 

kehidupan pribadi, bermasyarakat, bertetangga,dan bernegara serta 

sebagai bekal untuk melanjutan pendidik ang lebih tinggi. 

Kemudian tujuan dari mempelajari Hadis di Madrasah Aliyah yatu: 

1) Meningkatkan kemampuan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman, peserta didik tetnang hadis sehingga menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah,  serta berakhlak mulia dan 

bijaksana dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

2) Mengenalkan sumber ajaran hukum Islam kepada peserta didik 

dalam melaksanakan ajaran atau hukum Islam dalam kehidupan 



 
 

 
 

sehari-hari, baik secara individu maupun sebagai anggota 

masyarakat.
 27

 

d. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis  

Prestasi belajar peserta didik dapat diukur dengan adanya evaluasi 

pembelajaran atau penilaian. Dimana penilaian merupakan bagian 

penting dari perangkat kurikulum, yang dilakukan untuk mengukur dan 

menilai tingkat pencapaian kompetensi. Penilaian kelas merupakan suatu 

kegiatan guru yang terkait tentang pengambilan keputusan tentang 

pencapaian kompetensi setelah peserta didik mengikuti pembelajaran 

tertentu. penilain kelas dapat diambil dengan berbagai cara. diantaranya 

yaitu: 

1) Penilaian unjuk kerja 

2) Penilaian sikap 

3) Penilaian tertulis 

4) Penilaian proyek 

5) Penilaian produk 

6) Penilaian portofolio 

7) Penilaian diri  

Adapun terdapat kegiatan pembelajaran yang ada dalam 

pembelajaran yaitu: 

1) Mengamati 

2) Menanya 
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3) Mengeksplorasi 

4) Mengasosiasikan 

5) Mengamati 

6) mengkomunikasikan
28

 

3. Profil Lulusan SMP dan MTs 

a. Standar Kelulusan SMP/MTs Sederajad 

Standar kelulusan satuan pendidikan menengah terdapat tiga dimensi 

yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. yang akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Dimensi Sikap 

Pada dimensi sikap, peserta didik perlu untuk menerapkan 

beberapa sikap sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan 

masyarakat, keluarga, sekolah, bangsa dan negara, serta kawasan 

regional. diamana lulusan perlu memiliki sikap di bawah ini: 

a) beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b) berkarakter, jujur, dan peduli. 

c) bertanggung jawab 

d) pembelajar sejati sepanjang hayat. 

e) sehat jasmani dan rohaninya. 

2) Dimensi Pengetahuan 

Pada Dimensi Pengetahuan, siswa lulusan mampu untuk 

mengaitkan pengetahuan faktual, prosedural, konseptual serta 
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metakognitif pada tingkatan teknis dan sederhana yang ia peroleh 

dalam konteks diri, keluarga, bangsa, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan sekitar, negara dan kawasan regional yang berkenaan 

dengan: 

a) ilmu pengetahuan 

b) teknologi 

c) seni 

d) budaya  

3) Dimensi Keterampilan 

Pada dimensi Keterampilan, siswa melalui pendekatan 

pendekatan ilmiah yang telah dipelajari pada satuan pendidikan dan 

sumber-sumber lainnya, memiliki keterampilan dalam berpikir dan 

bertindak sebagai berikut: 

a) kreatif 

b) produktif 

c) kritis 

d) mandiri 

e) kolaboratif 

f) komunikatif 
29

 

b. SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

SMP merupakan jenjang pendidikan formal di Indonesia setelah 

menyelesaikan pendidikan di Sekolah Dasar (SD) dalam kurun waktu 
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enam tahun. Jenjang SMP ditempuh selama tiga tahun mulai dari kelas 

VII sampai dengan kelas IX. Struktur  kurikulumnya berdasarkan Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran. Struktur  

kurikulumnya berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar 

Kompetensi Mata Pelajaran.  

Mata pelajaran yang ada pada SMP atau segala jejang yang ada 

pada sekolah umum menitik beratkan pada penyampaian mata pelajaran 

umum dibandingkan dengan mata pelajaran agama. SMP merupakan 

jenjang yang setara dengan MTs, namun bedanya MTs lebih menitik 

beratkan pada penyampaian materi Agama Islam dibanding SMP. 

Dimana mata pelajaran Pendidikan Agama Islam hanya mendapat waktu 

2 jam mata pelajaran selama satu minggu.
30

 

Berikut ini adalah strandart kompetensi lulusan siswa SMP dalam 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menurut Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun: 

1) Menerapkan tata cara membaca Al-qur’an menurut tajwid, mulai dari 

cara membaca Al-Syamsiyah dan Al-Qomariyah sampai kepada 

menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf  

2) Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadap aspek-aspek 

rukun iman mulai dari iman kepada Allah sampai kepada iman pada 

Qadha dan Qadar serta Asmaul Husna  
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3) Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji seperti qanaah dan 

tasawuh dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah, 

hasad, ghadab dan namimah  

4) Menjelaskan tata cara mandi wajib dan shalat-shalat munfarid dan 

jamaah baik shalat wajib maupun shalat sunat  

5) Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad dan para 

shahabat serta menceritakan sejarah masuk dan berkembangnya Islam 

di nusantara
31 

c. MTs (Madrasah  Tsanawiyah) 

Sama dengan SMP, MTs merupakan lembaga pendidikan formal di 

Indonesia yang sejalan dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Madrasah Tsanawiyah adalah lembaga yang berciri khaskan  sebagai 

lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam sebagai dasar mata 

pelajaran dan pendidikannya. Madrasah juga ditempuh selama tiga tahun 

mulai dari kelas VII sampai kelas IX. 

Madrasah Tsanawiyah merupakan pendidikan formal yang 

bercirikhaskan keIslaman serta memiliki kurikulum Agama Islam yang 

lebih lengkap dibandingakan Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Dimana materi Pendidikan Agama Islam yang ada pada madrasah 

dipecah menjadi empat mata pelajaran yang lebih terperinci 

dibandingkan dengan yang ada di sekolah umum. Pelajaran agama Islam 

ini yang diberikan sekurang-kurangnya 30% di samping mata pelajaran 
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umum yang siswa terima. Materi pelajaran agama Islam yang diberikan 

sesuai kurikulum madrasah yaitu Akidah Akhak, Al-Qur’an Hadis, Fiqih, 

serta yang terakhir Sejarah Kebudayaan Islam.
32

  

Berikut ini adalah standar kompetensi lulusan siswa MTs dalam 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis: 

1) Memahani dan mencitai Al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman 

hidup umat islam. 

2) Meningkatkan pemahaman Al-Qur’an, Al-Fatihah, dan surat pendek 

pilian melalui upaya penerapan cara membaca, menangkap 

maknanya, memahami kandungan isinya, dan mengaitkannya 

dengan fenomena kehidupan. 

3) Menghafal dan memahami makna hadis-hadis yang terkait dengan 

tema isi kandungan surat atau ayat-ayat sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak.
33

  

 

C. Kerangka Berpikir 

kerangka berpikir dirancang berdasarkan jalur pemikiran yang telah 

dirancang berdasarkan kegiatan yang peneliti lakukan. kerangka berpikir 

berupa pernyataan mengenai kerangka suatu pemecahan maslah yang telah 

dirumuskan yang bertujuan untuk menvaliditas dan menentukan penelitian.
34
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Berdasarkan penyajian deskripsi teoritik di atas, dapat disusun 

kerangka teoritik komparasi  antara variabel dependen dan variabel 

independen berdasarkan fakta-fakta yang telah diteliti. Penelitian ini disusung 

menggunakan satu variabel independen yaitu prestasi belajar  Al-Qur’an 

Hadis. serta dua veriabel dependen yaitu siswa kelas XI lulusan MTs dan 

siswa lulusan SMP. yang nantinya kedua variabel dependen dengan jumlah 

sampel yang sama tersebut akan dibandingkan untuk mengetahui 

perbedaannya. Arah penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang 

signifikan antara prestasi belajar mata pelajaran mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis siswa kelas XI lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada tahun 

pelajaran 2020/2021. 

 Dimungkinkan terjadinya perbedaan prestasi belajar dalam bidang 

studi keagamaan, khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Dikarenakan siswa dari dari MTs sudah lebih mendapatkan bekal dasar untuk 

meneruskan pembelajaran di MA. Sedangkan siswa dari SMP baru sedikit 

mendapatkan bekal dibandingkan anak MTs. Namun demikian, belum tentu 

suatu pemikiran sesuai kenyataan. Sebab prestasi belajar bukan hanya 

ditentukan oleh asal sekolah.  Ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi 

yaitu faktor motivasi belajar. Motif belajar dibagi menjadi dua: 

1. Motif intrinsik, yaitu motif yang tumbuh dari dalam diri sendiri. Motivasi 

belajar intrinsik yaitu berupa dorongan, keinginan atau gairah untuk 

berhasil dalam pencapaian atau ingin menggapai  cita-cita serta impian 

pada diri seseorang. 



 
 

 
 

2. Motif ekstrinsik, yaitu motif yang tumbuh akibat pengaruh rangsangan 

karena motivasi intrinsik kurang atau tidak ada sama sekali.
35

  

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis berasal dari bahasa sansekerta terdiri dari kata hypo 

(kurang) thesis (pendapat). Jadi hipotesis adalah pendapat atau jawaban 

sementara terhadap suatu permasalahan yang perlu dibuktikan kebenarannya. 

Berikut adalah pengajuan dugaan sementara yang peneliti ajukan: 

Ho: Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis antara peserta 

didik lulusan MTs dengan SMP di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

Pacitan tahun ajaran 2020/2021. 

Ha: Terdapat perbedaan  prestasi belajar Al-Qur’an Hadis antara peserta didik 

lulusan MTs dengan SMP di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Pacitan 

tahun ajaran 2020/2021. 

  

                                                           
35

 Syaiful, Psikologi, 149 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitafif komparatif (membandingkan) dengan menggunakan purposive 

sampling. Afif Rifa’i menguraikan bahwa penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang cara menganalisisnya secara umum menggunakan analisis 

statistik.  

Karenanya dalam penelitian kuantitatif pengukuran terhadap gejala 

yang diamati sangatlah penting. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 

angket atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis yang diukur 

berdasarkan variabel yang diteliti.
36

 

Nazir menjelaskan bahwa penelitian komparatif yaitu jenis penelitian 

deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat 

dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya suatu peristiwa 

tertentu. tujuan dari penelitian komparatif yaitu untuk menyelidiki adanya 

hubungan antara variabel dengan hanya menguji apakah nilai variabel terkait 

dalam suatu kelompok berbeda dengan niai variabel lainnya.
37

 Di dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah hasil prestasi belajar 
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siswa. Adapun siswa lulusan MTs dan SMP merupakan variabel 

indipendennya. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah subyek penelitian yang terdiri atas obyek maupun 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Sedangkan menurut Arikunto, populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian.
38

  

Tabel 3.1  

Populasi Siswa Kelas XI MA Negeri Pacitan Tahun Ajaran 2020/2021 

 

KELAS P L TOTAL 

XI IPA 1 12 20 32 

XI IPA 2 10 20 30 

XI IPA 3 9 22 31 

XI IPA 4 12 20 32 

XI IPS 1 10 19 29 

XI IPS 2 9 20 29 

XI IPS 3 11 17 28 

XI IPS 4 10 20 30 

XI AGAMA 11 26 37 

Jumlah 278 
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2. Sampel  

Sampel sering juga disebut “contoh”, yaitu himpunan bagian dari 

suatu populasi. Pengambilan sampel dari suatu populasi disebut penarikan 

sampel atau sampling. Tujuan sampling adalah menggunakan sebagian 

objek penelitian yang diselidiki tersebut untuk memperoleh inforasi 

tentang populasi. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih 

menjadi anggota sampel. 

 Jenis Nonprobability Sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling. Sehingga sampel diambil menggunakan penialian peneliti sendiri 

dengan pertimbangan tertentu. Proses penetapan sampel, penulis 

berpedoman pada Arikunto yang menyatakan bahwa subjek yang kurang 

dari 100, lebih baik diambil semuanya. Tetapi jika subjek lebih dari 100, 

dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.
39 

Jadi, dari keseluruhan 

siswa kelas XI di MAN Pacitan yang akan diambil adalah 30 (10%)  siswa. 

 

C. Instrument Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kualitas hasil penelitian. Dengan instrumen pengumpulan data, peneliti dapat 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
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cermat, lengkap dan sistematis sehingga hasilnya lebih mudah diolah. Berikut 

data yang diperlukan dalam: 

1. Instrumen Wawancara  

Instrumen pengumpulan data ini digunakan untuk meneliti variabel 

X1 (MTs) dan X2 (SMP)  Di bawah ini adalah kisi-kisi instrumen 

penelitian yang akan digunakan dalam mencari data-data penelitian: 

Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 

Judul Indikator Subjek 

Studi Perbandingan 

Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadis Kelas XI 

Antara Murid Lulusan 

SMP dan MTs di MA 

Negeri Pacitan tahun 

ajaran 2020/2021. 

Psikomotor : 

Mengetahui tingakat kemampuan 

siswa lulusan MTs dan SMP 

dalam membaca Al-Qur’an. 

Guru mata 

pelajaran Al-

Qur’an Hadis 

Kognitif: 

1. Mengetahui tingakat hasil 

belajar siswa lulusan MTs 

dan SMP dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

2. Mengetahui letak perbedaan 

hasil belajar siswa lulusan 

Mts dengan SMP dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis 

3. Mengetahui solusi untuk 

mengurangi perbedaan 

prestasi belajar siswa lulusan 

MTs dan SMP 

 



 
 

 
 

Afektif: 

Mengetahui keadaan lingkungan 

sekitar tempat tinggal siswa 

 

2. Instrumen Dokumentasi
 

Instrumen pengumpulan data ini digunakn untuk mengetahui 

variabel perbandingan prestasi belajar atara lulusan Mts dengan SMP (Y).  

Di bawah ini adalah kisi-kisi instrumen penelitian yang akan digunakan: 

Tabel 3.3 

 Kisi-Kisi Instrumen Dokumentasi 

Judul  Indiktor Subjek  

Studi Perbandingan 

Prestasi Belajar Al-

Qur’an Hadis Kelas 

XI Antara Murid 

Lulusan SMP dan 

MTs di MA Negeri 

Pacitan tahun ajaran 

2020/2021. 

Data nilai rapot Al-Qur’an Hadis 

semester genap siswa lulusan MTs 

kelas XI tahun ajaran 2020/2021 di 

MA Negeri Pacitan. 

Dokumentasi 

MAN Pacitan 

Data nilai rapot Al-Qur’an Hadis 

semester genap siswa lulusan MTs 

kelas XI tahun ajaran 2020/2021 di 

MA Negeri Pacitan. 

 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti adalah: 



 
 

 
 

1. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab.
40

 Teknik pengumpulan data ini 

dilakukan ketika peneliti ingin lebih mendalami tentang keyakinan, 

perilaku, sikap, maupun  pengalaman responden terkait fenomena sosial. 

Ada beberapa tipe wawancara yang biasanya digunakan oleh para peneliti, 

diantaranya yaitu wawancra terstruktur, semi-terstruktur, maupun tidak 

terstruktur. 

Wawancara terstruktur sering digunakan pada penelitian survey 

dimana kumpulan data berupa matriks, dengan tanggapan subjek 

tercantum baris demi baris yang mencantumkan setiap nilai item dan 

variabel yang membentuk kolom. Kemudian  wawancara tidak terstruktur 

yaitu jenis wawancara dimana peneliti mengajukan pertanyaan yang 

bersifat umum yang jumlahnya minimal untuk memfokuskan responden. 

Sedangkan wawancara semi-terstruktur, yaitu terdiri dari batang 

pertanyaan yang dapat direspon secara bebas. Kemudian diikuti oleh 

pertanyaan  lanjutan dan  penelusuran berdasarkan rencana pertanyaan 

atau jawaban yang muncul dari tanggapan responden.
41

  

Dalam penelitian, wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak 

terstruktur.  Peneliti memilih guru pendidik mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadis kelas XI MA Negeri Pacitan tahun ajaran 2020/2021 sebagai 

narasumbernya. Dengan wawancara, peneliti ingin  memperoleh informasi 
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mengenai bagaimana letak perbedaan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis 

siswa lulusan  MTs dan SMP kelas XI semester genap tahun pelajaran 

2020/2021 di MA Negeri Pacitan, serta mengetahui bagaimana guru 

mengatasi perbedaan prestasi belajar tersebut. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data penelitian 

dengan menganalisis dokumen-dokumen pribadi atau resmi yang dibuat 

oleh subjek atau orang lain.
42

 Yaitu metode penelitian yang mencari data 

mengenai atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen rapat 

dan lain sebagainya. 
43

 

Teknik doumentasi ini akan peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang berkaitan tentang profil Madasah Aliyah Negeri Pacitan. 

Dalam hal ini, validitas sumber data tergantung pada kredibilitas  sumber 

data. Peneliti ingin mengetahui dan mendapatkan data-data mengenai guru, 

data siswa,  serta data prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI MA 

Negeri Pacitan semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dikualifikasikan sesuai dengan 

jenisnya (MTs dan SMP). Kemudian setelah itu dianalisis untuk mendapatkan 

kesimpulan akhir. Untuk mencari perbedaan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis, 

yaitu menggunakan rumus t-test (uji t) separated varian. T-test merupakan 
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salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran atau 

kepalsuan hipotesa nihil yang menyatakan behwa di antara dua buah mean 

sampel yang diambil secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat 

perbadaan yang signifikan. di bawah ini adalah langkah-langkah pengerjaan 

Uji t: 

a. Mencari rata-rata atau Mean variabel x1 dan x2 menggunakan rumus 

digunakan oleh sugiyono sebagai berikut:  

X̄ =
∑ xi

n
  

Keterangan: 

X̄ : mean/rata-rata 

xi: nilai x ke i sampai ke n 

n: jumlah individu
44

 

b. Membuat tabel penolong yang dapat memudahkan dalam mencari deviasi 

standar. Yang berisikan nilai siswa, frekuensi, hasil rata-rata yang telah 

dicari sebelumnya, dan kemudian penjumlahan total dari nilai yang telah 

dikalikan. 

c. Mencari simpangan baku atau deviasi standart dari variabel x1 dan x2 

dengan rumus yang digunakan oleh Sugiono sebagai berikut: 

S =  √
∑ f(xi − X̄)

2

(n − 1)
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d. Melakukan Uji Homogenitas dengan Uji Harley 

F =  
varian terbesar

varian terkecil
 

e. Berdasarkan uji harley kemudian di F hitung dibandingakan denga F 

tabel pada taraf signifikansi sebesar 5%  dengan hipotesis: 

Ho:  σ1
2
 = σ2

2 

Ha: σ1
2
 ≠ σ2

2
 

f. Melakukan Uji t. Adapun rumus Uji t menurut Sugiono sebagai berikut: 

to =
X̄1−X̄2

√
s1

2

n1
+

s2
2

n2

 

X̄ : nilai rata-rata 

s  : simpangan baku sampel murid 

n  : jumlah sampel  

g. Mencari derajad kebebasan dengan rumus dk = n1 + n2 – 2 

h. Membandingkan harga t hitung dengan harga t tabel 

i. Berdasarkan besarnya derajad tersebut, kita mencari harga tt pada taraf 

signifikan 5% dengan catatan: 

1) apabila to lebih besar dari pada tt maka Ho ditolak. Berarti diantara 

variabel x1 dan x2 terdapat perbedaan yang signifikan.  

(to  > tt  = Ho) 

2) Apabila to lebih kecil daripada t tabel, maka Ho diterima. Berarti tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel x1 dan x2.  

(to  < tt  = Ha) 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitan 

1. Identitas Madrasah 

a. Nama Sekolah :Madrasah Aliyah Negeri Pacitan 

b. Alamat Sekolah : Jl. Gatot Subroto 100 Pacitan 

  Telp. ( 0357 ) 3231945  Pacitan 63515 

c. Kabupaten : Pacitan 

d. Provinsi : Jawa Timur 

e. No.Statistik                : 131135010001        

f. NPSN     :  20584336 

g. Status : Negeri (SK Menteri Agama nomor 244/1993    

tanggal 25 Oktober 1993) 

2. Identitas Kepala Madrasah 

Nama Kepala Sekolah : Sugiyatno, S.Pd. M.Pd.I 

NIP : 197605032009011009 

Pangkat / Gol Ruang : Penata Tk. I (III/d) 

Pendidikan Terakhir : S-2 Magister Study Islam 

Spesialisasi / Jurusan : Teknologi Pembelajaran 

Jumlah Madrasah Binaan :  20 ( dua puluh) Madrasah Swasta 

Waktu pendidikan :  Senin – Sabtu ( jam 07.00 15.00wib.) 

  Jumat ( jam 07.00 - 12.30 wib ) 

 



 
 

 
 

3. Visi dan Misi MA Negeri Pacitan 

a.  Visi 

Terwujudnya citivas akademika madrasah yang pandai, akademis, 

santun, tangkas, disiplin, dan berkarakter serta berwawasan lingkungan 

dan anti narkoba. 

Berikut adalah Indikator  Visi : 

1) Memiliki kualitas akademis yang berorientasi pada mutu lulusan yang 

baik dengan penguasaan iptek dan imtaq serta kompetitif dalam 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi (PTN) 

2) Memiliki ketrampilan, ketangguhan, ketangkasan, kesholehan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keislaman, berdisiplin dan berkarakter 

kuat. 

3) Santun, diakui, diterima dan dibutuhkan oleh semua lapisan 

masyarakat. 

4) Terwujudnya pengembangan madrasah yang bersih, sehat, rindang, 

dan asri.  

5) Terwujudnya pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar. 

6) Terwujudnya sikap peduli untuk mrencegah pencemaran dan 

pengrusakan lingkungan.    

b.  Misi 

Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi pada kualitas 

baik secara keilmuan (knowledge), ketrampilan (skill) maupun attitude 

(sikap, moral) dan juga sosial, sehingga mampu menyiapkan dan 



 
 

 
 

mengembangkan sumber daya insani yang unggul di bidang iptek dan 

imtaq. 

Sedangkan indikator misi dari penyelenggaraan pembelajaran dan 

pendidikan di MA Negeri Pacitan adalah: 

1) Menyelanggarakan proses kegiatan belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. 

2) Meningkatkan penerapan manajemen partisipasif berdasarkan School 

Based Management 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan dalam bidang ilmu 

pengetahuan, tekhnologi, ketrampilan, agama dan budaya citivas 

akademika 

4) Meningkatkan kedisiplinan dan tanggung jawab stake holder 

madrasah 

5) Meningkatkan kesejahteraan dan profesionalitasme SDM di 

lingkungan madrasah 

6) Membina dan menjalin hubungan dengan berbagai pihak untuk 

mendukung dan mengembangkan serta mencapai tujuan madrasah 

7) Mengoptimalkan pengalaman dan penghayatan nilai-nilai Islam 

untuk dijadikan sumber kearifan dalam bertindak. 

8) Mewujudkan pengembangan budaya madrasah bersih, sehat, 

rindang, dan asri 

9) Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar 



 
 

 
 

10) Mewujudkan sikap peduli untuk mencegah pencemaran dan 

pengrusakan lingkungan serta meleestarikanya 

4. Susunan Tenaga Pengajar 

Tabel 4.1  

Jumlah Pegawai Sekolah di MAN Pacitan tahun ajaran 2021/2022 

No Unsur P L Jumlah Total 

1 Kepala Madrasah - 1 1 

2 Guru  PNS 16 23 39 

3 Guru  non PNS (GTT) 16 10 26 

 Pendidik 32 34 66 

4 Kaur TU - 1 1 

5 Tata Usaha PNS 3 2 5 

6 Tata Usaha PTT 5 7 12 

7 Penjaga - 2 2 

 Tenaga Kependidikan 8 12 20 

 JUMLAH TOTAL 51 43 94 

 

Adapun daftar nama tenaga pendidik dan tenaga kependidikan MAN 

Pacitan tahun ajaran 2021/2022 akan dilampirkan pada Tabel 4.2: Daftar 

Nama Guru Serta Kepegawaian MAN Pacitan. 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Deskrispsi Data 

Deskripsi data ini mengenai prestasi belajar Al-Qur’an Hadis yang 

diperoleh dari nilai rapot Al-Qur’an Hadis dari 30 siswa kelas XI semester 

genap tahun ajaran 2020/2021. Data yang disajikan terdiri dari dua macam, 

yaitu data mengenai prestasi belajar Al-Qur’an Hadis  siswa yang berasal dari 

MTs (x1) dan siswa yang berasal dari SMP (x2).  

1. Deskripsi data Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Kelas XI Lulusan 

MTs di MA Negeri Pacitan 

Di bawah ini adalah nilai raport siswa kelas XI untuk lulusan MTs. 

Peneliti mengambil 15 orang siswa kelas XI tahun ajaran 2020/2021 yang 

berasal dari MTs : 

Tabel 4.4  

Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Semester Genap Siswa 

Kelas XI Lulusan MTs  di MAN Pacitan Tahun Pelajaran 2020/2021 

Nomor Responden Nilai  

1 80 

2 84 

3 85 

4 82 

5 84 

6 82 

7 86 

8 84 



 
 

 
 

9 88 

10 85 

11 85 

12 87 

13 87 

14 86 

15 83 

Jumlah  1268 

 

Dari data nilai rapot semester genap siswa MTs yang telah 

diperoleh, jika diurutkan sebagai berikut: 

80 82 82 83 84 84 84 85 85 85 86 86 87 87 88 

Dari 15 orang sampel diketahui median dari data nilai rapot 

semester genpa siswa lulusan MTs adalah 85. sedangkan Modus dilihat 

dari nilai yang paling banyak muncul dalam data yaitu nilai 84 dadalan 85 

yang sama-sama muncul sebanyak 3 kali atau frekuensinya 3. Sedangkan 

Mean atau rata-rata dari data nilai rapot kelas XI semester genap tahun 

ajaran 2020/2021 siswa lulusan MTs atau variabel x1 dapat dicari sebagai 

berikut  

X̄1 =
∑ xi

n
 

=  
1268

15
 

= 84,5 



 
 

 
 

Kriteria penilaian yang digunakan pada MA Negeri Pacitan diambil 

sesuai buku rapot atau laporan belajar siswa MAN Pacitan diuraikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Kriteria Ketuntasan Minimal MA Negeri Pacitan 

No Kreiteria Penilaian Predikat  Kategori  

1 85 – 100 A (amat baik) Tuntas 

2 70 - 84  B (baik) Tuntas 

3 55-69 C (cukup) Belum tuntas 

4 < 55 D (kurang) Belum tuntas 

 

Setelah diketahui kategori kriteria penilaiannya, maka predikat 

nilai yang didapatkan oleh siswa lulusan MTs kelas XI semester genap 

tahun ajaran 2020/2021 yaitu: 

Tabel 4.5  

Presentase Ketuntasan Minimal Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Semester Genap Siswa Kelas XI dari Lulusan MTs di MAN Pacitan 

2020/2021 

Kreiteria 

Penilaian 

Predikat  frekuensi  presentase 

85 – 100 A (amat baik) 7 46,7% 

70 - 84  B (baik) 8 53,3% 

55-69 C (cukup) - - 

< 55 D (kurang) - - 

 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 15 siswa yang berasal 

dari MTs, 7 siswa mendapatkan predikan amat baik (46,7%) dan siswa yang 

mendapatkan predikat baik adalah sebanyak 8 orang (53,3%). Hasil 

presentase perbandingan dapat dilihat pada gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1: Presentase ketuntasan minimal siswa lulusan MTs pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis semester genap 2020/2021 di MAN Pacitan  

 

2. Deskripsi data Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Kelas XI Lulusan  

SMP di MA Negeri Pacitan  

Di bawah ini adalah nilai rapot Al-Qur’an Hadis semseter genap 

siswa kelas XI untuk lulusan SMP. Peneliti juga sama-sama mengambil  15 

orang siswa kelas XI tahun ajaran 2020/2021 yang berasal dari MTs : 

Tabel 4.6 

 Prestasi Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis Semester Genap Siswa 

Kelas XI Lulusan SMP  di MAN Pacitan Tahun Pelajaran 2020/2021 

Nomor Responden Nilai 

1 84 

2 82 

42,00%

44,00%

46,00%

48,00%

50,00%

52,00%

54,00%

sangat baik baik



 
 

 
 

3 84 

4 86 

5 81 

6 81 

7 85 

8 87 

9 84 

10 82 

11 84 

12 83 

13 83 

14 86 

15 87 

Jumlah 1255 

 

Dari data nilai rapot semester genap siswa SMP yang telah 

diperoleh, jika diurutkan sebagai berikut: 

81 81 82 82 83 83 84 84 84 84 85 86 86 87 87 

Dari 15 orang sampel diketahui Median atau data Tengah dari nilai 

rapot semester genap siswa lulusan SMP yaitu 84. sedangkan Modus dapat 

dilihat dari data yang paling banyak muncul dalam operasi adalah niai 84 

yang munculnya sebanyak 4 kali atau 4 frekuensi. Sedangkan Mean atau 



 
 

 
 

rata-rata dari data nilai rapot kelas XI semester genap tahun ajaran 

2020/2021 siswa lulusan SMP atau variabel x2 dapat dicari sebagai berikut  

X̄2 =
∑ xi

n
 

=  
1255

15
 

= 83,9 

  Kriteria penilaian yang digunakan pada MA Negeri Pacitan 

diambil sesuai buku rapot atau laporan belajar siswa MAN Pacitan 

diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

 Kriteria Ketuntasan Minimal MA Negeri Pacitan  

No Kreiteria Penilaian Predikat  Kategori  

1 85 – 100 A (amat baik) Tuntas 

2 70 - 84  B (baik) Tuntas 

3 55-69 C (cukup) Belum tuntas 

4 < 55 D (kurang) Belum tuntas 

 

Setelah diketahui kategori kriteria penilaiannya, maka predikat 

nilai yang didapatkan oleh siswa lulusan SMP kelas XI semester genap 

tahun ajaran 2020/2021 yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.8 

 Presentase Ketuntasan Minimal Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 

Semester Genap Siswa Kelas XI dari Lulusan SMP di MAN Pacitan 

2020/2021  

Kreiteria 

Penilaian 

Predikat  frekuensi  presentase 

85 – 100 A (amat baik) 5 33,3% 

70 - 84  B (baik) 10 66,7% 

55-69 C (cukup) - - 

< 55 D (kurang) - - 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari 15 siswa yang berasal 

dari SMP, 5 siswa mendapatkan predikan amat baik (33,3%) dan siswa yang 

mendapatkan predikat baik adalah sebanyak 10 orang (66,7%). Hasil 

presentase perbandingan dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2: Presentase ketuntasan minimal siswa kelas XI dari lulusan SMP pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis semester genap 2020/2021 di MAN Pacitan  
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Jika rata-rata nilai rapot Al-Qur’an hadis kelas XI semester genap 

antara siswa yang berasal dari Madrasah Tsanawiyah (84,5) dengan siswa 

yang berasal dari Sekolah Menengah Pertama (83,9). Pada gambar 4.3 

diketahui terdapat perbedaan namun tidak terlalu signifikan antara rata-rata 

nilai Al-Qur’an Hadis semester genap antara siswa SMP dengan MTs. 

 

Gambar 4.3:  Presentase ketuntasan minimal siswa kelas XI dari lulusan SMP 

pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis semester genap 2020/2021 di MAN Pacitan  

 

3. Analisis Data Perbandingan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Semester 

Genap Kelas XI antara  Siswa Lulusan MTs dan SMP di MAN Pacitan 

Tahun Ajaran 2020/2021  

Untuk mengetahui hasil penelitian, perlu untuk melakukan 

perbandingan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI dari lulusan 

MTs (x1) dan siswa lulusan SMP (x2), menggunakan rumus t test separated 

varian yang berpedoman pada Sugiyono. Setelah diketahui rata-rata dari 

variabel x1 dan x2 kemudian diikuti  dengan mencari simpangan bakunya, 

karena tingkat variasi kelompok belum diketahui. Maka dibuat tabel 

83,6

83,7

83,8

83,9

84

84,1

84,2

84,3

84,4

84,5

84,6

MTs SMP



 
 

 
 

penolong untuk memudahkan dalam mencari deviasi standart dari masing-

masing variabel.  

a. Uji Normalitas 

Uji yang digunakan menggunakan rumus kolmogorov smirnov. 

Berikut perhitungannya dengan nilai rata-rata sampel keseluruhan sebesar 

84,2333 dan standart deviasi: 2,062528. 

Tabel 4.9 

Tabel Bantu Kolmogorov Smirnov 

 

xi f fkum fs z ft ft-fs |ft-fs| 

80 1 1 0,033333 -2,0525 0,02006069 -0,01327 0,013273 

81 2 3 0,1 -1,56766 0,0584808 -0,04152 0,041519 

82 4 7 0,233333 -1,08281 0,13944562 -0,09389 0,093888 

83 3 10 0,333333 -0,59797 0,27492944 -0,0584 0,058404 

84 7 17 0,5666657 -0,11313 0,45496384 -0,1117 0,111703 

85 4 21 0,7 0,371712 0,64494638 -0,05505 0,055054 

86 4 25 0,833333 0,856554 0,80415426 -0,02918 0,029179 

87 4 29 0,966667 1,341396 0,910104 -0,05656 0,056563 

88 1 30 1 1,826238 0,96609276 -0,03391 0,033907 

 

 Nilai hitung adalah nilai terbesar dari ft-fs mutlak yaitu 0,1117. 

Kemudian di cari nilai tabel kolmogorof smirnov dengan taraf signifikansi 

5% pada baris 30 sesuai dengan jumlah keseluruhan sampel yaitu sebesar 

0,242. Maka diketahui Ho diterima karena nilai hitung lebih kecil daripada 

nilai tabel (0,1117 < 0,242) yang berarti data distribusi normal. 



 
 

 
 

 

b. Simpangan Baku  Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Semester 

Genap Siswa kelas XI yang Berasal Dari  MTs (x1) di MAN 

Pacitan Tahun Pelajaran 2020/2021 

 Di bawah ini adalah tabel penolong untuk mencari standart 

deviasi dari variabel x1:  

Tabel 4.10 

 Tabel Penolong  Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Semester Genap 

Siswa kelas XI yang Berasal Dari  MTs (x1) di MAN Pacitan Tahun 

Pelajaran 2020/2021  

x1 f X̄ x1 - X̄ (x1 - X̄)
2
 f(x1 - X̄)

2
 

80 1 

84,5 

-4,5 20,25 20,25 

82 2 -2,5 6,25 12,5 

83 1 -1,5 2,25 2,25 

84 3 -0,5 0,25 0,75 

85 3 0,5 0,25 0,75 

86 2 1,5 2,25 4,25 

87 2 2,5 6,25 12,5 

88 1 3,5 12,25 12,25 

Jumlah 15 - - 65,5 

 

Diketahui hasil penjumlahan total dari f(x1 - X̄)
2 

yaitu sebesar 

65,5. Setelahnya hasil dimasukkan ke dalam rumus.
 

Standart 



 
 

 
 

deviasi dari data variabel x1 yang telah disusun pada tabel penolong 

di atas dapat dihitung sebagai berikut: 

S1 = √
∑(x1 − X̄)2

(n − 1)
 

     = √
65,5

14
   

     = √4,67 

     =  2,16 

c. Simpangan Baku  Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Semester Genap 

Siswa kelas XI yang Berasal Dari  MTs (x1) di MAN Pacitan Tahun 

Pelajaran 2020/2021 

Di bawah ini merupakan tabel penolong untuk mencari standart 

deviasi dari variabel x2 :   

Tabel 4.11 

 Tabel Penolong  Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Semester Genap Siswa 

kelas XI yang berasal dari  SMP (x2) di MAN Pacitan Tahun Pelajaran 

2020/2021  

x2 f X̄ x2 - X̄ (x2 - X̄)
2
 f(x2 - X̄)

2
 

81 2 

83,9 

-2,9 8,41 16,82 

82 2 -1,9 3,61 7,22 

83 2 -0,9 0,81 1,62 

84 4 0,1 0,01 0,04 

85 1 1,1 1,21 1,21 

86 2 2,1 4,41 8,82 

87 2 3,1 9,61 19,22 



 
 

 
 

Jumlah  15 - - 54,95 

Diketahui hasil penjumlahan total dari f(x2 - X̄)
2 

yaitu sebesar 

54,95. Setelahnya hasil dimasukkan ke dalam rumus.
 
Standart deviasi 

dari data variabel x2 yang telah disusun pada tabel di atas dapat dihitung 

sebagai berikut: 

S2 = √
∑ f(x2 − X̄)

2

(n − 1)
 

= √
54,94

14
 

= √3,92 

= 1,98  

 

d. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi tersebut sama atau tidak. Uji homogenitas variansi ini 

sangat diperlukan sebelum membandigkan dua kelompok atau lebih agar 

perbedan yang ada bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar. 

Rumus yang digunakan dalam Uji Homogenitas ini yaitu menggunakan 

Uji Harley. Berikut perhitungannya setelah diketahui varian merupakan 

kuadrat dari simpangan baku. Maka varian sampel MTs adalah 4,66 

sedangkan SMP yaitu 3,92. 

F =  
varian terbesar

varian terkecil
 



 
 

 
 

=  
4,66

3,92
 

= 1,18 

Harga F hitung tersebut perlu dibandingkan dengan harga F tabel 

pada taraf signifikansi 5%, dengan dk pembilang dan penyebut = 15-1 = 

14. Maka harga F tabel 2,48. Ternyata harga F hitung lebih kecil daripada 

F tabel (1,18 <  2,48). Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, 

yang berarti varians homogens. 

e. Uji T 

Setelah mengetahui rata-rata dan simpangan baku dari variabel x1 

dan variabel x2, dimana simpangan baku atau sandart deviasi variabel x1 

adalah 2,16 dan simpangan baku x2 yaitu sebesar 1,98 kemudian 

dilakukan Uji t untuk mengetahui hasil to sebelum dibandingkan dengan 

harga t tabel: 

to =
X̄1−X̄2

√
s1

2

n1
+

s2
2

n2

 

=
84,5 − 83,9

√(2,16)2

15
+

(1,98)2

15

 

=  
0,6

√4,66
15

+
3,92
15

 

=  
0,6

√0,31 + 0,26
 



 
 

 
 

=  
0,6

√0,57
 

=  
0,6

0,75
 

= 0,8 

Hasil t hitung (to) selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 

(tt) yang terlampir pada Tabel 4.7: Nilai-Nilai dalam Distribusi t. Untuk 

mengetahui harga t tabel maka perlu untuk mencari derajad kebebasan 

dengan dengan taraf signifikansi sebesar 5% pada kolom two tailed test.  

dk = n1 + n2 – 2 

= 15 + 15 – 2  

     = 28 (tt = 2,48) 

diketahui bahwa harga to lebih kecil daripada  tt (0,8 < 2,48) maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Berarti, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada prestasi belajar Al-Qur’an Hadis antara siswa lulusan 

MTs dengan lulusan SMP kelas XI (semester genap) MA Negeri Pacitan 

pada tahun pelajaran 2020/2021.  

 

C. Pendapat Ahli 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru pengampu mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis kelas XI di MAN Pacitan tahun ajaran 2020/2021, 

Bu Lutfia  Oktavita, M.Pd, dapat diketahui sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Lulusan MTs di MAN 

Pacitan tahun 2020/2021 



 
 

 
 

a. Siswa yang berasal dari MTS sudah banyak yang lancar atau fasih 

dalam membaca Al-Qur’an atau tulisan Arab, namun ada pula yang 

masih kurang lancar dalam membacanya. 

b. Kebanyakan siswa lulusan MTs lebih fasih dalam membaca 

dibandingkan lulusan SMP. 

c. Dari lingkungan sekolah sendiri, giat mengadakan membaca Al-

Qur’an bersama dengan teman-teman ketika pagi hari sebelum 

melakukan pembelajaran. 

d. Dengan mengikuti mengaji pagi sebelum pembelajaran, siswa yang 

belum lancar membaca akan mengikuti pelafalan yang ada di speaker 

atau teman-temannya. Yang lama-kelamaan dampaknya akan 

meningkatkan kelancaran siswa dalam membaca Al-Qur’an.  

2. Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Lulusan MTs di MAN 

Pacitan tahun 2020/2021 

a. Rata-rata siswa lulusan SMP sudah bisa membaca Al-Qur’an dan 

tulisan Arab walau tidak terlalu lancar. 

b. Siswa lulusan SMP masih banyak yang belum fasih membaca Al-

Qur’an atau tulisan Arab dibandingkan siswa lulusan MTs. 

c. Lingkungan sekolah giat mengadakan membaca Al-Qur’an Bersama 

dengan teman-teman sekelas untuk membiasakan siswa membaca Al-

Qur’an. 



 
 

 
 

d. Dengan diadakan membaca Al-Qur’an bersama-sama setiap pagi 

melalui speaker sekolah tersebut, otomatis akan memperbaiki bacaan 

atau pelafalan siswa yang belum fasih membaca Al-Qur’an. 

 

3. Perbedaan Prestasi Belajar Al-Qur’an Hadis siswa lulusan SMP 

dengan MTs di MAN Pacitan tahun 2020/2021 

a. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar 

siswa lulusan SMP dengan MTs di MAN Pacitan. 

b. Tidak selalu siswa yang berasal dari MTs menyukai pelajaran yang  

agama. Pun demikian tidak jarang pula siswa yang berasal dari SMP 

lebih menyukai pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

c. Untuk mengurangi kesenjangan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis 

tersebut, dari pihak sekolah telah melakukan berbagi macam 

kegiatan keagamaan dan dari guru pengampu sendiri juga harus 

menerangkan apa-apa yang belum dimengerti oleh peserta diiknya. 

 

D. Interprentasi dan Pembahasan 

Dari pengujian data yang telah dilakukan, diketahui bahwa rata-rata 

(Mean) nilai Al-Qur’an Hadis semester genap dari siswa kelas XI lulusan 

MTs tidak jauh berbeda dari rata-rata nilai Al-Qur’an Hadis semester genap 

siswa dari lulusan SMP. Pada Uji t diketahui analisis interpretasinya yaitu dk 

= n1+n2–2  = 15+15–2  = 28 diketahui bahwa to = 0,8 dan tt = 2, 48. Dengan 

melihat hasil to yang lebih kecil dari harga tt  (0,8 < 2,48). 



 
 

 
 

Maka Ho diterima dan Ha ditolak hal ini berarti tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas 

XI semester genap antara siswa lulusan MTs dengan siswa lulusan SMP pada 

MA Negeri Pacitan pada tahun pelajaran 2020/2021. Namun demikian, secara 

gradual terdapat perbedaannya, hanya tidak terlalu signifikan. Dimana dapat 

dilihat dari hasil rata-rata nilai siswa lulusan MTs (84,5) lebih besar daripada 

siswa lulusan SMP (83,9). Hal ini dapat dipengaruhi beberapa fator salah 

satunya faktor lingkungan dimana MAN Pacitan giat melakukan mengaji pagi 

bersama-sama yang bertujuan selain membiasakan siswa membaca Al-

Qur’an, namun juga melatih siswa untuk membenarkan bacaannya. 

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah 

Negeri Pacitan kelas XI semester genap tahun ajaran 2020/2021, maka 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap siswa kelas XI tahun 

ajaran 2020/2021 yang berasal dari MTs, dari 15 siswa yang menjadi 

sampel, 7 siswa (46,7%) mendapatkan predikat A yang berarti amat 

baik. sedangkan 8 siswa lainnya (53,3%)  mendapatkan predikat B 

yang berati baik. Prestasi belajar Al-Qur’an Hadis Semester Genap  

siswa kelas XI yang berasal dari MTs di MAN Pacitan tahun ajaran 

2020/2021ini termasuk dalam kategori baik, dilihat dari jumlah rata-

rata 15 sampel yaitu sebesar 84,5. 

2. Prestasi belajar Al-Qur’an Hadis semester genap siswa kelas XI tahun 

ajaran 2020/2021 yang berasal dari SMP, dari 15 siswa yang dipilih, 5 

siswa (33,3%) mendapatkan predikat A yang berarti amat baik. 

sedangkan 10 siswa lainnya (66,7%)  mendapatkan predikat B yang 

berati baik. Prestasi belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI yang 

berasal dari SMP di MAN Pacitan tahun ajaran 2020/2021  ini 

termasuk dalam kategori baik, dilihat dari jumlah rata-rata 15 sampel 

yaitu sebesar 83,9. 



 
 

 
 

3. Pada perbandingan Mean atau rata-rata nilai Al-Qur’an Hadis, 

terdapat perbedaan prestasi belajar, namun tidak signifikan. Dimana 

siswa lulusan MTs mendapatkan sebanyak 84,5 sedangkan SMP 83,9. 

Begitu pula  pada hasil setelah dilakukan Uji t, tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan pada prestasi belajar Al-Qur’an Hadis 

semester genap kelas XI antara siswa lulusan SMP dan MTs di MA 

Negeri Pacitan tahun ajaran 2020/2021.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis sarankan sebagai berikut: 

1. Bagi siswa untuk lebih tekun lagi dalam mempelajari Al-Qur’an Hadis 

bukan hanya untuk meningkatkan prestasi belajar, namun juga 

dikarenakan Al-Qur’an dan Hadis merupakan dua pedoman utama  

umat Islam yang wajib dipelajari. Mempelajari di sini bukan hanya 

sebatas pada membaca, namun juga mengamalkan serta mengajarkan 

kepada sesama umat Islam. 

2. Bagi guru agar tidak bosan-bosannya mengingatkan serta mengajarkan 

siswa dalam mempelajari Al-Qur’an Hadis. Dimana pelajaran tersebut 

dapat menjadi bekal hidup dan pedoman bagi siswa dalam beribadah 

dan bermuamalah kedepannya di masyarakat. 
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